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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG HUKUMAN PENCURI  

 

A. Pengertian Pencurian 

Pencurian menurut bahasa Arab adalah (Sariqah) yang merupakan dari 

kata سشلب -ٌسشق -سق س  dan secara etimologis berarti   َيب نغٍشِ خفٍخ أخََز   mengambil 

harta milik seseorang secara sembunyi-sembunyi dan dengan tipu daya.   

Sementara itu, secara terminologis pencurian  (Sariqah) adalah mengambil 

harta orang lain dengan sembunyi-sembunyi dari tempat penyimpanannya.
18

 

Adapun pengertian pencurian (Sariqah) menurut para ulama yaitu, sbb : 

Menurut Ali bin Muhammad Al-Jurjani Sariqah dalam syariat Islam yang 

pelakunya harus diberi hukuman potong tangan adalah mengambil sejumlah harta 

seniai sepuluh dirham yang masih berlaku, disimpan ditempat penyimpanannya 

atau dijaga dan dilakukan oleh seorang mukallaf secara sembunyi-sembunyi serta 

tidak terdapat unsur syubhat, sehingga kalau barang itu kurang dari sepuluh 

dirham yang masih berlaku maka tidak dapat dikategorikan sebagai pencurian 

yang pelakunya diancam hukuman potong tangan. Menurut Muhammad Al-khatib 

Al-Syarbini (Ulama Mazhab Syafi’i), Sariqah secara bahasa berarti mengambil 

harta (orang lain) secara sembunyi-sembunyi dan secara sembunyi-sembunyi 

zalim, diambil dari tempat penyimpanannya yang biasa digunakan untuk 

menyimpan dengan berbagai syarat. Menurut Wahbah Al-Zurhaili, Sariqah ialah 
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mengambil harta milik orang lain dari tempat penyimpanannya yang biasa 

digunakan untuk menyimpan secara diam-diam dan sembunyi-sembunyi. 

Termasuk dalam kategori mencuri adalah mencuri-mencuri informasi dan 

pandangan jika dilakukan dengan sembunyi-sembunyi. Sedangkan menurut Abdul 

Qadir Audah, Ada dua macam sariqah menurut syariat Islam, yaitu sariqah yang 

diancam dengan had dan sariqah yang diancam dengan ta’zir. Sariqah yang 

diancam dengan had dibedakan menjadi dua, yaitu pencurian kecil dan pencurian 

besar, pencurian kecil ialah mengambil harta milik orang lain secara diam-diam, 

sementara itu pencurian besar ialah mengambil harta milik orang lain dengan 

kekerasan, pencurian jenis ini juga disebut perampokan.
19

 

Menurut bahasa pencurian adalah: 

                         انسشلخ ًْ اخز انًبل انًتمٕ يهك نهغٍش فى حشص يثهّ خفٍخ

“Pencurian adalah mengambil harta orang lain yang bernilai secara 

diam-diam dari tempatnya yang tersimpan”. 

Sedangkan menurut syara’, pencurian adalah: 

ثلا شجٓخ   انسشلخ ًْ أخز انًكهف خفٍخ لذس عششح دساْى فضشٔثخ يحشصح أٔ خبفظ  

“Pencurian adalah mengambil harta orang lain yang oleh mukallaf 

secara sembunyi-sembunyi dengan nisab 10 dirham yang dicetak, disimpan pada 

tempat penyimpanan yang biasa digunakan atau dijaga oleh seorang penjaga dan 

tidak ada syubhat.” 
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Adapun maksud dari pengertian tersebut adalah sebagai berikut; 

1.      Kalimat diambil oleh orang mukallaf  yaitu orang dewasa yang waras, jika 

seandainya yang mengambil harta mencapai satu nisab tapi dilakukan oleh anak 

dibawah umur atau orang gila, maka tidak berhak diberikan hukuman potong 

tangan. 

2.      Secara sembunyi-sembunyi, sekalipun yang mengambil harta orang lain adalah 

orang dewasa dan waras tapi dilakukan secara terang-terangan, maka tidak disebut 

dengan pencurian. 

3.      Nisab (jumlah) 10 dirham yang dicetak. Barangsiapa yang mencuri sebatang 

perak yang tidak dicetak menjadi uang yang beratnya 10 dirham yang dicetak, 

maka ia tidak dianggap seorang pencuri menurut syara’, karena tidak dikenakan 

potong tangan. 

4.      Disimpan di suatu tempat. Maksudnya, barang yang dicuri itu diambil dari 

tempat yang disiapkan untuk menyimpan barang-barang tersebut yang biasa 

disebut dengan hitzan. Seprti; rumah-rumah, flat-flat atau hotel-hotel, laci-laci dan 

lain sebagainya yang biasa digunakan untuk menyimpan barang berharga dengan 

aman. 

5.      Disimpan dengan penjagaan seorang penjaga. Maksudnya, barang yang 

diambil itu dijaga oleh penjaga. Dalam hal ini barang tersebut diletakkan disuatu 

tempat yang tidak biasanya disiapkan untuk penyimpanan barang, tetapi 

ditentukan penjaganya, misalnya satpam dan sebagainya dengan maksud agar 

barang tersebut tidak dicuri atau hilang. Sebagai contoh, orang-orang yang hendak 

membangun rumah atau bangunan yang meletakkan besi-besi, semen, balok-balok 

dan sebagainya di tempat-tempat umum dan menunjuk seseorang untuk 

menjaganya dari tangan-tangan yang tidak bertanggung jawab. Jika seandainya 

seseorang mengambil sesuatu dari barang-barang tersebut walaupun dalam 

kelalaian penjaganya dan barang yang diambil itu mencapai satu nisab (10 

dirham), maka ia dianggap pencuridan akan dijatuhkan hukuman potong tangan. 

6.      Tidak ada syubhat. Maksudnya, tidak dipotong tangan orang yang mengambil 

harta yang disimpan ditempat penyimpanannya, kecuali apabila harta yang 

diambilnya itu luput dari syubhat. Misalnya, seorang suami mengambil harta 

istrinya di tempat penyimpanannya maka suami tersebut tidak dihukum potong 

tangan karena pencampuran keduanya dalam mu’asyarah zaujiyyah merupakan 

suatu syubhat yang dapat menggurkan hukuman. Sedangkan hukuman menjadi 

gugur karena adanya syubhat. Demikian pula tidak dipotong tangannya orang 

yang mencuri harta kerabatnya. Dan tidak dihukum potong tangan karena syubhat 

memungkinkan harta yang dicuri adalah harta rampasan.
20
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B. Macam-Macam Pcncurian 

Pencurian di dalam syari’at Islam dibagi menjadi dua, yaitu :
21

 

1. pencurian yang dikenai sanksi had. 

2. pencurian yang dapat dikenai sanksi ta'zir. 

Pencurian yang dapat dikenai sanksi had dibagi menjadi dua, yaitu : 

a. Pencurian kecil (Saraqah Shugra), 

b. Pencurian besar (Saraqah Kubra). 

Pencurian kecil adalah mengambil harta orang lain secara samar-samar 

atau secara sembunyi-sembunyi, Sedangkan pencurian besar adalah pengambilan 

harta orang lain secara terang-terangan atau dengan kekerasan. Pencurian jenis 

kedua ini disebut juga Hirabah. Perbedaan antara pencurian biasa (pencurian 

kecil) dengan hirabah, antara lain bahwa dalam pencurian biasa (pencurian kecil) 

ada dua syarat yang harus di penuhi, mengambil harta tanpa sepengetahuan 

pemiliknya dan pengambilannya tanpa kerelaan pemiliknya. Sedangkan unsur 

pokok dalam pembegalan (hirabah) adalah terang-terangan atau dengan 

kekerasan, sekalipun tidak mengambil harta. 

Pencurian yang dapat dikenai sanksi ta'zir juga ada dua macam; 

a. pencurian yang diancam dengan had, namun tidak memenuhi syarat untuk 

dilaksanakan had lantaran syubhat (seperti mengambil harta milik sendiri 

atau harta bersama) 
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b.  mengambil harta dengan sepengetahuan pemiliknya, namun tidak atas 

dasar kerelaan pemiliknya, juga tidak menggunakan kekerasan (misalnya 

mengambil jam tangan yang berada di tangan pemiliknya dengan 

sepengetahuan pemiliknya dan membawanya lari atau menggelapkan uang 

titipan). 

Perbedaan antara pencurian dengan penggelapan, antara lain : 

a. Hukuman Pencurian adalah had, sedangkan hukum penggelapan adalah 

ta'zir. 

b. Unsur material dalam pencurian adalah mengambil harta secara diam-

diam, sedangkan unsur material dalam penggelapan adalah mengambil 

harta dengan tidak diam-diam.  

c. Disyaratkan dalam pencurian adalah bahwa harta yang dicuri itu tersimpan 

pada tempat penyimpanan yang layak, sedangkan dalam penggelapan 

tidak disyaratkan demikian. 

d. Disyaratkan dalam pencurian harta yang di curi itu telah mencapai nishab, 

sedangkan dalam penggelapan tidak disyaratkan demikian. 

C. Syarat dan Rukun Pencurian 

Dalam pelaksanaan hukuman pencurian harus di perhatikan hal-hal 

berikut, yaitu unsur-unsur pencurian, situasi, dan kondisi sosial masyarakat. 

Pencurian sebagaimana di sebutkan dalam pengertian maupun dalam 

syarat-syarat yang telah di bahas sebelumnya terdiri dari tiga unsur, yaitu pencuri, 

barang yang di curi, dan mengambil secara sembunyi-sembunyi. 
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Bagi setiap unsur yang telah di sebutkan mempunyai syarat-syarat 

sebagai berikut. 

1. Pencurian  

Pencurian hendaklah seorang mukallaf  (dewasa dan waras), fuqaha 

sepakat menetapkan bahwa tangan pencuri tidak di potong, kecuali bila ia 

seorang yang dewasa dan waras. Pendapat fuqaha tersebut di dasarkan 

kepada hadis Rasulullah SAW, dari Ibnu Abbas; 

أٌ سسٕل الله صهى الله عهٍّ ٔ سهى لبل " سفع انمهى عٍ ثلاثخ عٍ انًجٌُٕ انًغهٕة عهى عمهّ حتى 

 . ٌفٍك ٔعٍ انُبئى حتى ٌستٍمظ ٔعٍ انصجً حتى ٌحتهى

“Bahwa Rasulullah SAW, bersabda : “ di maafkan kesalahan dari tiga 

orang dan orang gila yang hilang kesadarannya, dari anak di bawah umur 

(anak kecil) hingga ia dewasa dan dari orang yang tidur hingga ia 

bangun.” (HR Abu Daud) 

Dalam hadis tersebut jelas di sebutkan bahwa semua kewajiban agama, 

baik berupa perintah yang harus di kerjakan maupun perintah yang harus di 

tinggalkan, di maafkan dari setiap orang gila, anak kecil sampai ia dewasa,  dan 

orang tidur sampai ia bangun. Tidak di hisab mereka karena melakukan perbuatan 

yang menimbulkan dosa dan tidak di hukum mereka karena melakukan tindak 

pidana, baik di dunia maupun di akhirat. 
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2. Barang Curian 

Di antara syarat-syarat yang paling penting dari barang curian harus 

mencapai nishab menurut jumhur ulama, kecuali Al Hasan Al Bashori, 

Daud Azh Zhahiry, Khawarij dan sebagian fuqaha Muttakalimin 

mengatakan tidak harus mencapai nishab, pencuri harus di potong tangan 

nya bila mencuri, baik yang di curi itu banyak maupun sedikit jumlahnya a 

tau nilainya. 

Dari dua pendapat tadi, nampaknya pendapat yang kuat adalah pendapat 

jumhur bahwa barang curian yang mengharuskan potong tangan itu harus cukup 

satu nishab, karena pendapat inilah yang  sesuai dengan syubhat yang harus di 

hindari bila menjalankan atau menetapkan hukuman. 

Kemudian jumhur ulama yang sepakat mengatakan bahwa barang curian 

yang mengharuskan potong tangan itu harus mencapai nishab, mereka berbeda 

pendapat pula dalam menetapkan berapa kadar nishab yang mengharuskan potong 

tangan itu. Khulafa’ur Ar Rasyidin dan sebagian fuqaha’Tabi’in berpendapat 

bahwa nishab barang curian yang mengharuskan potong tangan adalah tiga dirham 

dari uang perak atau 
½
  dinar dari uang emas. Pendapat ini di pegang oleh imam 

Syafi’i, sedangkan ulama Hanafiah, Mazhab Al Itrah (mazhab ahlu al bait) dan 

seluruh fuqaha iraq berpendapat bahwa barang curian yang mengharuskan 

hukuman potong tangan adalah sepuluh dirham. Kedua macam pendapat tersebut, 

semuanya berdasarkan hadis Nabi SAW, tentang harga perisai yang di curi yang 

di jatuhkan hukuman potong tangan sedangkala di sebutkan harganya tiga dirham 

atau ¼ dinar dan terkadang pula di sebutkan harganya sepuluh dirham.  
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Karena alasan kedua pendapat tersebut saling bertentangan maka, Ibnu 

Hajar mengkompromikan hadis-hadis yang mereka jadikan dasar dalam 

menetapkan nisab barang curian itu, bahwa Nabi memotong tangan pencuri 

seharga perisai yang harganya berbeda karena berbeda waktu pelaksanaan 

hukuman. Satu kali Rasulullah menjatuhkan hukuman potong tangan seharga 

perisai yang harganya 3 dirham atau ¼ dinar dan satu kali beliau menyatakan 

hukuman potong tangan seharga perisai yang harganya 10 dirham, atau harga 

perisai itu berbeda karena perbedaan kualitasnya. 

 Perbedaan itu membawa kepada syubhat yang menggugurkan hukuman 

potong tangan sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis tersebut. 

3. Barang Curian Itu Diambil Secara Sembunyi-sembunyi  Dari Tempat 

Penyimpanan. 

Unsur ini didasarkan hadis riwayat Amr bin al- Ash berikut; 

ًشٔ ثٍ شعٍت عٍ أثٍّ عٍ جذِ عجذ الله ثٍ عًشٔ ثٍ انعبص: عٍ سسٕل الله صهى الله عهٍّ ٔ سهى أَّ عٍ ع

سئم عٍ انثًش انًعهك فمبل " يٍ أصبة ثفٍّ يٍ ري حبجخ غٍش يتخز خجُخ فلا شىء عهٍّ ٔيٍ خشج ثشىء 

 ًٍ انًجٍ فعهٍّ انمطع .يُّ فعهٍّ غشايخ يثهٍّ ٔانعمٕثخ ٔيٍ سشق يُّ شٍئب ثعذ أٌ ٌؤٌّٔ انجشٌٍ فجهغ ث

“Dari Amr bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya yaitu Amr bin al- Ash; 

Dari Rasulullah saw, sesungguhnya Rasulullah saw. ditanya tentang buah yang 

tergantung diatas pohon, lalu beliau bersabda; barangsiapa yang mengambil 

barang orang lain karena terpaksa untuk menghilangkan lapar dan tidak terus- 

menerus, maka tidak dijatuhkan hukuman kepadanya. Dan barangsiapa 

mengambil sesuatu barang, sedang ia tidak membutuhkannya dan tidak untuk 

menghilangkan lapar, maka wajib atasnya mengganti barang tersebut dengan 
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yang serupa dan diberikan hukuman ta’zir. Dan barangsiapa mengambil sesuatu 

barang sedangkan ia tidak dalam keadaan membutuhkan, dengan sembunyi-

sembunyi setelah diletaknya di tempat penyimpanannya atau dijaga oleh penjaga, 

kemudian nilainya  seharga perisai maka wajib atasnya dihukum potong tangan. 

(HR. Abu Daud)”. 

Hadis tersebut jelas menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan hukum 

potong tangan itu, adalah pencuri mengambil harta dengan cara sembunyi-

sembunyi dari tempat yang biasa digunakan untuk menyimpan harta tersebut atau 

ada orang yang menjaganya dan telah senisab. 

Demikianlah tiga unsur pencurian yang harus di penuhi dalam pelaksanaan 

hukum potong tangan terhadap pencuri. Selain unsur-unsur pencurian yang telah 

disebutkan  harus diperhatikan dalam menjatuhkan hukum potong tangan juga 

harus diperhatikan situasi dan kondisi sosial masyarakat tempat tinggal si pencuri. 

Tanpa memperhatikan situasi dan kondisi masyarakat maka hal itu dianggap 

syubhat dalam pelaksanaan hukum potong tangan, karena dalam pelaksanaan 

hukum tesebut tidak boleh ada syubhat, sebagaimana disebutkan  dalam hadis 

Rasulullah SAW . 

 كبٌ نّ يخشج فخهٕا سجٍهّ فإٌ الإيبو أٌ ٌخطئ فً انعفٕ خٍش يٍ أٌ ٌخطئ فً انعمٕثخ

 “Tangguhkan  hudud (hukuman) terhadap orang-orang islam sesuai 

dengan kemampuanmu. Jika ada jalan keluar maka biarkanlah mereka 

menempuh jalan itu. Sesungguhnya penguasa tersalah dalam memaafkan, lebih 

baik dari tersalah dalam pelaksanaan hukuman. (HR. Al- Tirmidzi)” 
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Atas dasar ini, sebelum hukuman-hukuman diterapkan atau dijatuhkan 

pada si pelanggar, terlebih dahulu harus diciptakan kondisi sosial ekonomi yang 

adil di dalam masyarakat di mana orang yang melanggar hukum hudud itu hidup. 

Jika belum tercipta kondisi seperti itu, hukuman tersebut tidak boleh dilaksanakan 

karena pelaksanaannya merupakan kezaliman.
22

 

Rukun-rukun pencurian yang harus dipenuhi ada tiga, yaitu : 

1. Sariq (pelaku pencurian) 

2. Masruq (barang yang dicuri) 

3. Saraqah (pencurian )
23

 

Ketiga rukun tcrsebut memiliki syarat sendiri-sendiri, yang nantinya akan 

dijelaskan satu per satu. 

I. Sariq (pelaku pencurian) 

Bagi pelaku pencurian disyaratkan adanya kelayakan untuk 

mendapatkan hukuman potong tangan. seorang pencuri yang layak 

dihukum potong tangan adalah manakala ia berakal dan baligh. Oleh 

karena itu, anak kecil dan orang gila yang mencuri tidak bisa dikenai 

hukuman potong tangan.  

Juga karena potong tangan adalah hukuman yang disebabkan 

adanya tindak pidana Oinayah), sementara perbuatan anak kecil dan orang 

gila tidak bisa disebut sebagai tindak pidana. 
24
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Apabila anak kecil dan orang gila ikut serta dalam pencurian 

beserta sekclompok orang, maim seluruhnya tidak dapat dikenai potong 

tangan menurut Abu Hanifah dan Zufar Rahima Huma Allah Ta'ala. 
25

 

Alasan Abu Hanifah dan Zufar adalah, karena pencurian itu adalah 

satu, sementara pelakunya adalah orang yang bi.sa dikenai potong tangan 

dan orang yang tidak bisa dikenai potong tangan. Oleh karena itu 

semuanya tidak bisa dikenai hukuman potong tangan, seperti halnya orang 

yang sengaja dan orang yang lupa, yang bekerja sama dalrun sebuah 

jarimah. 

Ulama Syafi'iyah serta Hanabilah mensyaratkan adanya pelaku 

pencurian harus Mukhtar (normal/melakukan pencurian secara sadar, tidak 

karena paksaan) dan juga harus tetap berada dalrun huku:m-hukum Islam. 

Oleh sebab itu Had tidak wajib bagi orang yang di paksa dan juga tidak 

wajib bagi kafir harbi karena mereka tidak tetap berada dalam hukum-

hukum Islam. 
26

 

Pelaku pencurian disyaratkan tidak adanya paksaan dan hams tetap 

berada dalam hukum-hukum Islam, ini juga disampaikan oleh Imam 

Nawawi dalam kitabnya, Raudhah at Thalibin, yaitu bahwa, potong tangan 

tidak dapat dijatuhkan mana kala yang mencuri adalah orang yang dipaksa 

atau seorang kafir harbi.
27
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2. Masruq (barang yang dicuri) 

Syarat-syarat masruq adalah sebagai berikut : 

a. Barang yang dicuri berupa harta yang dimulyakan  

Seorang pencuri yang mencuri alat-alat permainan atau barang-

barang yang diharamkan, maka tidak dapat dipotong tangannya, karena 

barang barang tersebut adalah barang-barang yang tidak dimulyakan, 

seperti halnya khamr, babi atau kulit bangkai.
28

 

b. Bukan milik pelaku pencurian.
29

 

Disyaratkan dalam pidana pencurian bahwa sesuatu yang dicuri itu 

milik orang lain. Yang dimaksud dengan "milik orang lain" adalah bahwa 

harta itu ketika waktu terjadinya penc:urian merupakan milik orang lain, 

dan yang dimaksud dengan "waktu terjadinya pencurian" adalah waktu 

pencuri memindahkan harta dari tempat penyimpanannya. Atas dasar ini, 

maka tidak ada hukuman had dalam pencurian terhadap harta yang status 

kepemilikannya bersifat syubhat. Dalam kasus ini, pencuri diancam 

dengan hukuman ta'zir. Misalnya orang tua mencuri harta anaknya atau 

seseorang mencuri harta milik sekelompok yang mana ia termasuk 

anggotanya sebagai mana menurut Imam Abu Hanifah, Imam Syafi'i dan 

Imam Ahmad.
30

 

Menurut Imam Abu Hanifah, barang yang dicuri itu tidak sengaja 

ditinggalkan oleh pemiliknya untuk kemudian hancur. Sedangkan Imam 

Malik, Imam Syafi'i dan Imam Ahmad tidak sependapat dengan teori ini. 
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Menurut mereka, setiap harta yang dapat diperjual belikan adalah harta 

yang berharga dan pencurinya dapat dijatuhi hukuman had. Contohnya, 

kain kafan. Menurut Abu Hanifah, pencuri kain kafan tidak dapat dijatuhi 

hukuman hadd.
31

 

Barang-barang yang pada asalnya tidak ada pemiliknya boleh 

diambil. Akan tetapi, jika sudah ada dalam penguasaan seseorang atau 

Ulul Amri, maka dianggap telah ada pemiliknya. Sedangkan harta yang 

sengaja ditinggalkan atau dibuang oleh pemiliknya adalah sama dengan 

harta yang tidak ada pemiliknya.
32

 

c. Barang yang dicuri harus tersimpan, artinya memiliki tempat 

penyimpanan yang layak. 

Dalam Fiqh, "tempat penyimpanan harta" diistilahkan dengan hirz. 

Hirz itu ada dua macam, "hirz bi al makan" dan "hirz bi an naft". Yang 

dimaksud dengan hirz bi al ma/am adalah tempat yang disedikan khusus 

untuk menyimpan barang dan tidak setiap orang diperbolehkan masuk 

tanpa pemiliknya. Menurut Imam Syafi'I dan Imam Ahmad, tempat itu 

harus terkunci dan khusus disediakan untuk menyimpan barang. Yang 

dimaksud dengan hirz bi an nafs atau hirz bi al hift adalah barang yang 

berada dalam penjagaan. Kadang-kadang suatu barang memiliki kedua 

jenis hirz ini.
33
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d. Mencapai Nishab.
34

 

Fuqaha Hanafiah menentukan nishab barang curian yang apabila 

seorang pencuri rnencuri dengan kadar tersebut maka akan di potong 

tangannya sebagai hukuman hadd, karena perbuatan mencurinya dengan 

sepuluh dirham. Oleh karena itu tidak ada potong tangan bagi pencurian 

barang yang kadarnya lebih sedikit dari sepuluh  dirham.
35

 Sepuluh dirham 

nilainya adalah sama seperti satu dinar, sebagaimana yang dikatakan oleh 

Dr. Wahbah Zuhaili. Beliau mengatakan, bahwa satu dinm· menurut 

ulama1 Hanafiah adalah sama dengan sepuluh dirham. 
36

Sedangkan para 

ulama Malikiah berpendapat bahwa nishab atau kadar barang curian 

adalah tiga dirham yang di cetak dan murni. Imam Syafi'I dan Imam 

Ahamad bin Hanbal berpendapat bahwa nishab barang curian yang 

menyebabkan seorang pencuri dikenai hadd adalah seperempat dinar 

keatas, jika kurang dari itu maka tidak dipotong tangannya. 

e. Kepemilikan harta haruslah benar-benar sempurna. 

Dalam hal ini ada beberapa permasalahan, di antaranya adalah 

sebagai berikut : 

I) Apabila ada dua orang bekerja sama atau melakukan syirkah, 

kemudian salah seorang di antara mereka mencuri harta mereka 

sendiri, apakah harus dipotong tangannya? Dalam hal ini ada dua 

pendapat. Pendapat yang pertama menyatakan tidak, karena ia 
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memiliki bagian walaupun sedikit sehingga menimbulkan syubhat. 

Sedangkan pendapat yang kedua menyatakan tetap harus dipotong 

tangannya, karena dia tidak memiliki hak di dalam bagian harta 

yang lain. 

2) Apabila ada yang mencuri harta dari bait al-mal (Kas Negara), 

maka ada beberapa ketentuan. Apabila seorang pencuri mencuri 

harta yang dipisahkan untuk kelompok terrtentu dan dia bukan 

termasuk bagian dari kelompok tersebut, maka harus dipotong 

tangannya. Dan apabila dia mencuri harta yang tidak dipisahkan 

untuk kelompok tertentu, maka di sini juga ada beberapa pendapat. 

Salah satunya adalah pendapat yang disampaikan oleh Ulama-

ulama Iraq, yaitu tidak dapat dipotong tangannya, baik ia orang 

kaya atau orang fakir, maupun ia mencuri harta shadaqoh atau 

harta untuk kemaslahatan-kemaslahatan masyarakat. sedangkan 

pendapat yang lain menyatakan bahwa ia harus tetap di potong 

tangannya. 
37

 

f. Tidak ada unsur syubhat bagi pencuri. 

Kalau barang yang dicuri terdapat unsur syubhat bagi pencuri, 

maka ia tidak dapat dikenai had. Oleh karena itu, seseorang yang mencuri 

harta orang tuanya atau anaknya tidak dapat di potong tangannya, karena 

harta mereka menyatu. Begitu juga jika ia mencuri harta tuannya (kalau 
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dia seorang budak ), karena adanya syubhat , kepemilikan disebabkan 

tuannya tadi wajib memberikan nafkah kepadanya.
38

 

Di samping syarat-syarat yang telah disebutkan di dalam kitab-

kitab fiqh, baik klasik maupun kontemporer. Namun, itu semua tidak dapat 

dicantumkan semua disini secara keseluruhan karena syarat-syarat yang 

telah disebutkan di atas sudah dianggap cukup dan mewakili. 

3. Saraqah (Pencurian).
39

 

Dalam rukun yang ke tiga ini merupakan rukun yang 

berkaitan dengan pencurian itu sendiri (Nafs as-Saraqah), yang 

mana pengertiannya sudah dijelaskan pada pembahasan awal. 

Namun tidak ada salalmya mana kala ditegaskan di sini bahwa, 

pencurian yang dimaksud adalah mengambil harta dengan 

sembunyi-sembunyi, oleh karena itu tidak ada potong tangan bagi 

orang yang mengambil harta seeara terang-terangan, seperti 

mukhtalis dan muntahib; mukhtalis adalah orang yang mengambil 

harta lalu di bawa lari, sementara muntahib adalah orang yang 

mengambil harta dengan kekuatan dan paksaan. 
40
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